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ABSTRAK
Study Completion Program Internship Track dilakukan pada Program Studi Teknik .
Sipil Fakultas Komputer Teknik dan Desain Universitas Nusa Putra merupakan »
program mengaplikasikan berbagai ilmu yang telah diperoleh selama pembelajaran. updates
Pelaksanaan kegiatan Study Completion Program Internship Track di Perusahaan
SETIABUDILAND melakukan pekerjaan cut and fill terkait Proyek Pembangunan KATA KUNCI
Perumahan Subsidi Bukit Pinus Banjaran, Kab. Bandung, Jawa Barat. Metode Study Completion Internship
pelaksanaan kegiatan Study Completion Program Internship Track ini dengan Track, Cut and Fill
pendekatan deskriptif kualitatif melalui survey dan wawancara secara langsung dari
sumber aslinya yaitu Project Manajer sekaligus pembimbing di tempat magang. Hasil
kegiatan Study Completion Program Internship Track terkait pelaksanaan kegiatan
cut and fill ini menunjukan bahwa terdapat beberapa faktor pada proses cut and fill,
yaitu adalah kondisi tanah atau lahan yang berbukit dan lembah pada Lokasi proyek,
permasalahan terkait gangguan alam berupa hujan dan pekerjaan pun di wajibkan
untuk berhenti karena tidak efektif dan berbahaya bagi para pekerja di lapangan.
ABSTRACT
Study Completion Program Internship Track is carried out in the Civil Engineering ﬁ%ﬁiﬁi Internship
Study Program, Faculty of Computer Engineering and Design, Nusa Putra University, Track, Cut and Fill

which is a program to apply various knowledge that has been obtained during learning.
Implementation of Study Completion Program Internship Track activities at the
SETIABUDILAND Company carrying out cut and fill work related to the Bukit Pinus
Banjaran Subsidized Housing Development Project, Kab. Bandung, West Java. The
method for implementing the Study Completion Program Internship Track activities is
a qualitative descriptive approach through surveys and interviews directly from the
original source, namely the Project Manager and supervisor at the internship site. The
results of the Study Completion Program Internship Track activities related to the
implementation of cut and fill activities show that there are several factors in the cut
and fill process, namely the condition of the land or land which is hilly and valley at the
project location, problems related to natural disturbances in the form of rain and work
is also required discontinued because it was ineffective and dangerous for workers in
the field.

This is an open-access article under the CC-BY-SA license

1. Pendahuluan

Pekerjaan cut and fill (galian dan timbunan) bagian dari sebuah proses yang berhubungan dengan
pekerjaan tanah dimana sejumlah material baik tanah maupun bebatuan yang di ambil dari tempat
tertentu dan kemudian dipindahkan ke tempat lain agar tercipta elevasi yang diinginkan atau agar lebih
rapih sebelum dilakukan tahap Pembangunan. Dalam pengerjaannya dibutuhkan pengukuran yang teliti
sebelum melakukan proses di lapangan.
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Banyaknya beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses cur and fill, yang salah satunya adalah
kondisi tanah atau lahan yang berbukit dan lembah pada Lokasi proyek, adapun permasalahan terkait
gangguan alam berupa hujan dan pekerjaan pun di wajibkan untuk berhenti karena tidak efektif dan
berbahaya bagi para pekerja di lapangan.

Ada banyak sifat tanah, dan jenisnya pun beragam ada tanah pasir, lempung, lanau dan lumpur.
Pekerjaan Cur and Fill membutuhkan alat berat seperti Excavator dan Bulldozer, serta penggunaannya
pun harus dilakukan dengan hati-hati. Sehingga untuk mendapatkan hasil pekerjaan Cut and Fill yang

sesuai dengan rancangan.

Galian dan timbunan disebut Cur and Fill salah satu istilah dalam pekerjaan konstruksi yang sangat
penting bahkan bagian utama hampir semua jenis konstruksi untuk memperbaiki suatu lahan yang
berlereng sehingga lahan tersebut bisa menjadi datar atau memperbaiki elevasi. Pengertian lainnya
bahwa Cut and Fill adalah proses pengambilan tanah dari suatu tempat kemudia menimbun tanah ke
tempat lain yang dalam pekerjaannya dibutuhkan pengukuran yang teliti sebelum dilakukan proses di
lapangan.

Jika lahan yang memiliki kemiringan perlu dilakukan tahapan pekerjaan Cur and Fill agar
mempermudah kegiatan proyek Pembangunan sebagai salah satu dasar untuk pengerjaan pemotongan
lahan baik untuk perumahan, infrastruktur, maupun untuk Kawasan industry. Oleh karena itu,
diperlukan proses pekerjaan Cur and Fill berupa galian dan timbunan guna untuk menyesuaikan
kemiringan atau elevasinya.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Untuk mendapatkan data hasil perhitungan dan
pelaksanaan yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya dengan cara survey dan wawancara
dengan Projeck Manajer. Dengan melakukan pertanyaan terkait pelaksanaan, perhitungan,
permasalahan dan hasil dari pelaksanaan pekerjaan cur and fill.

2.1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini terletak di Bandung yaitu di Proyek Pembangunan Perumahan Subsidi Bukit
Pinus Banjaran, Kab. Bandung, Jawa Barat. Untuk detail lokasi dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah ini.

Gambar 1. Lokasi Proyek Perumahan Bukit Pinus Banjaran sebagai Lokasi Penelitian
Sumber : Google Maps



2.2. Alur Penelitian

Peninjauan Pengukuran Pengolahan &
Lokasi Target » Lahan » Perencanaan

Gambar 2. Tahapan Proses Pekerjaan Cut and Fill

Setiap pekerjaan Cut and Fill tentunya membutuhkan sebuah perencanaan yang matang juga
pengukuran yang teliti sebelum melakukan sebuah pekerjaan di lapangan. Selain beberapa tahapan dari
tiga point diatas juga tahapan lainnya diantaranya :

1. Survey lapangan.
2. Pengolahan data, diantaranya :
a. Gambar Kerja,
b. Memo (dibuat untuk dijadikan SPK untuk pemenang tender (Kontraktor)).
c.  Rencana anggaran biaya (budget planning presentation).
d. Time Schedule.
3. Form Izin Kerja.

4. Kalendering Cuaca.

Pekerjaan Cur and Fill butuh alat berat untuk mempercepat pekerjaan lahan dengan elevasi atau
kemiringan yang dibutuhkan untuk proyek Pembangunan Perumahan Subsidi Bukit Pinus Banjaran
yang telah direncanakan. Penggunaan alat berat dalam pekerjaan konstruksi seperti pekerjaan Cut and

Fill dalam bidang Teknik Sipil tentunya sudah menjadi kebutuhan dan wajib dilaksanakan di setiap

pekerjaan proyek Pembangunan.

Alat berat digunakan tentunya harus secara efisien penggunaannya agar tingkat produktifitas dapat
tercapai sesuai dengan jadwal dan biaya tambahan yang telah dikuarkan, dan keterbatasan alat serta biaya
operasional alat. Beberapa jenis alat berat yang dibutuhkan untuk proses pekerjaan Cur and Fill, sebagai
berikut :

1. Hydraulic Excavator.
2. Loader.

3. Truck

4. Grader.

5. Compactor.

6. Bulldozer.

Dalam pekerjaan tanah berupa Cut and Fill yang perlu diperhatikan adanya faktor yang dapat
mempengaruhinya salah satunya adalah kondisi tanah yang tidak stabil, elevasi atau kemiringan, serta
agregat mineral-mineral padat.

Kondisi ini yang dapat mempengaruhi volume tanah dalam proses pengerjaan pendistirbusian, adaun
keadaan material yang tergambarkan ke dalam beberapa kondisi yaitu :

a. Keadaan asli



Keadaan asli merupakan kondisi dimana material atau tanah sebelum dilakukan pengerjaan atau
ketika masih dalam ukuran alam. Kondisi ini yang digunakan sebagai dasar untuk perhitungan
volume pemindahan material atau tanah ke tempat yang dituju.

b. Keadaan lepas
Keadaan lepas adalah suatu kondisi tanah setelah dilakukan pekerjaan. Misalnya tanah yang ada
di depan dozer blade atau diatas dump truck. Dalam kondisi ini ada penambahan rongga udara
di antara butiran-butiran tanah. Hal ini membuat volume manjadi lebih besar.

c. Keadaan padat
Kondisi ini di dapat ketika material di timbun dan dilakukan pemadatan, sehingga terjadi
perubahan volume karena adanya penyusutan rongga udara diantara butiran-butiran tanah. Hal
ini membuat volume menjadi lebih besar.

Pekerjaan Cut and Fill (galian dan timbunan) diperlukan biaya yang yang tidak sedikit. Pekerjaan
tersebut membutuhkan sejumlah biaya sehingga memerlukan fungsi objektif yang andal untuk
menghitung volume pekerjaan tanah dalam waktu dan akurasi yang sangat tepat. Pembiayaan proyek
(project financing) dalam pekerjaan Cur and Fill adalah pembiayaan yang diperuntukan untuk
membiayai suatu kegiatan pekerjaan Cut and Fill dalam Proyek Pembangunan Perumahan Bukit Pinus
Banjaran yang dilakukan oleh pihak bank atau Lembaga lainnya dengan tujuan agar pekerjaan proyek
dapat berjalan dengan baik.

Pembiayaan biasanya terdapat pada sekelompok investor yang bertindak sebagai penanam saham dari
sebuah Perusahaan, kemudian dikenal sebagai entitas bertujuan khusus. Ciri utama dalam pembiayan
proyek sebagai berikut :

1. Pembiayaan diberikan nilai atas dasar sebagai sebuah identitas.
2. Pembiayaan termasuk dalam highly leveraged atau memanfaatkan hutang dalam jumlah yang
besar, hingga mencapai 65% - 80% dari nilai proyek.

b

Pembiayaan dengan lama proyek bersifat jangka Panjang.
4. Arus kas yang dihasilkan harus cukup untuk seluruh biaya operasional proyek.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Untuk penelitian ini bertempat di Proyek Perumahan Bukit Pinus Banjaran (BPB) beralamat di JL
Lingansari, Baros — Arjasari, Kabupaten Bandung, Bandung, Jawa Barat 40379. Proyek Perumahan Bukit
Pinus Banjaran ini dimulai dari awal tahun 2023 sampai dengan sekarang. Dan sudah ada 2 (dua) tahap
pengerjaan, ada sekitar 500 unit rumah. Tidak hanya pembangunan rumah saja pastinya ada pekerjaan
infrastruktur di dalam nya, diantaranya yaitu pekerjaan Cut and Fill, Jalan dan Saluran air.

3.2. Hasil Penelitian

Pada lahan berbukit dan lembah dilakukannya proses cuz and fill yang dimulai dengan pembentukan
pemetaan lokasi yang ada di lapangan. Dan kemudian membentuk titik patok BM (Bancemart) untuk
level tanah existing (tanah setempat) sebagai titik awal yang dapat dipantau oleh satelit, dibuat dengan 3
(tiga) titik segitiga sebagai acuan untuk mendapatkan jarak pandang.

Selanjutnya untuk hasil survey yang sudah di dapatkan oleh tim survey akan dibawakan ke tim
engineering untuk dibuat dan di olah menjadi gambar site plan menggunakan software AutoCad 3D
dan dari data site plan tersebut akan dibuat gambar perencanaan elevasi existing. Tim survey akan



menentukan rencana untuk pembuatan level rencana, dan setelah ditentukan level rencana tersebut akan
terdapat beberapa detail potongan memanjang dan potongan melintang dan akan terlihat hasil level
tanah yang akan di cx## dan hasil tanah yang akan di f2/1.

Untuk hasil data cur and fill proyek Pembangunan Perumahan Subsidi Bukit Pinus Banjaran, dapat
dilihat di lampiran sebagai berikut :
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LUAS KAVLING :

BLOK A

LUAS = 2401,06 m2

PPPPPPPPPP

BLOK B

LUAS = 1920 m2
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BLOK C

LUAS = 2520 m2

BLOK D

LUAS =2520 m2

BLOK E

LUAS =2520 m2

BLOK F

LUAS = 1500 m2

BLOK G LUAS =480 m2

BLOK H LUAS =720 m2

BLOK I LUAS =960 m2

BLOKJ LUAS =960 + 574,17 = 1534,17 m2

BLOK K

LUAS =2281,7 m2

IIIIIIII

BLOK L

LUAS = 2400 m2

BLOK M

LUAS = 2280 m2

BLOK N

LUAS = 2404,43 m2

BLOK O

LUAS = 2284,05 m2

BLOK P

LUAS =2401,76 m2

LUAS TOTAL :
31.127,17 m2

UUUUUUUUU

Jalan : Lingsari/Baduyut
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REKAP VOLUME JALAN & KAVLING
BUKIT PINUS BANJARAN

PEKERJAAN LUAS KET. | VOLUME | KET.
KAVLING

CUT 11.100 M2 |- 15.003 M3

JALAN

CUT 1.637 M2 |- 7.240 | M3

TOTAL

CUT 12.737 M2 |- 22.243 M3




(1]
(2]
(3]
[4]
(5]
(6]
(7]
(8]

Kesimpulan

Pekerjaan cut and fill merupakan aspek penting dalam konstruksi yang melibatkan penggalian dan
penimbunan tanah dan batuan secara hati-hati untuk mencapai ketinggian yang diinginkan dan
menciptakan permukaan tanah yang rata. Pengukuran yang akurat dan pertimbangan faktor
lingkungan sangat penting untuk memastikan efektivitas dan keamanan pekerjaan cut and fill ini.

Penelitian ini menekankan pentingnya perencanaan dan pelaksanaan yang matang dalam pekerjaan
cut and fill, serta penggunaan alat berat yang efisien untuk mencapai produktivitas yang optimal
dalam proyek pembangunan. Selain itu, anggaran yang tepat juga menjadi faktor kunci untuk
memastikan kelancaran dan keberhasilan proyek tersebut.
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